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Peran Multipihak dalam Pengelolaan DAS Terpadu

REKONVASI BHUMI

Jl. RH. Joenoes Somantri No. 4/20 Tembong Serang 42126

Telp: (0254) 205383 - 200052; Faxcimile: (0254) 205509

Email: rebhumi@gmail.com

LANDSAT IMAGE DAS CIDANAU

mailto:rebhumi@gmail.com
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Luas DAS Cidanau 22.620 Ha (2,57% dari luas

Provinsi Banten 880.083,35 Ha), mencakup:

Kabupaten Serang seluas : 21.620,71 Ha

Kabupaten Pandeglang : 999,29 Ha

Terdiri dari 6 (enam) wilayah kecamatan dan 60 (enam

puluh) desa.

Jumlah penduduk : 133.213 jiwa

Pria 66.872 jiwa

Perempuan 66.341 jiwa

Laju pertumbuhan : 3% per tahun

Kepadatan : 6 jiwa per hektar

Usia produktif : 68%

Mata pencaharian : sebagian besar sektor pertanian

Penguasaan lahan : rata – rata < 1 ha ( 0,20 – 0,50 ha) / KK

2. SUMBER AIR BAKU

Merupakan satu-satunya sumber air baku untuk memenuhi kebutuhan masyarakat

dan industri di Kota Cilegon, yang beberapa diantaranya industri strategis.

1. CAGAR ALAM RAWA DANAU (2.500 Ha)

Merupakan kawasan konservasi endemis dan satu – satunya rawa pegunungan di

Pulau Jawa dan kaya dengan keanekaragamanhayati (131 species endemik)

ekosistem rawa dan beberapa diantaranya masuk dalam RED LIST;

NILAI STRATEGIS DAS CIDANAU
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Permasalahan DAS Cidanau

1. Lahan Kritis seluas 4.315,97 Ha;

2. Fluktuasi debit minimal dengan maksimal antara 15 sd 32 kali;

3. Tingkat erosi di DAS Cidanau rata – rata mencapai 71.034,40 ton/tahun;

4. Nilai sedimentasi rata – rata sebesar 75,68 cm/tahun;

5. Kondisi Sosial dan Ekonomi Masyarakat, diantaranya:

1) Pemilikan rata – rata atas lahan masyarakat di DAS kurang dari 1 ha (0,20 – 0,50 Ha);

2) Penghasilan rata – rata masyarakat di DAS ± antara Rp. 2.000.000,- s.d Rp. 4.000.000,- per

tahun;

3) Pendidikan rata – rata masyarakat di DAS Cidanau hanya mencapai tingkat pendidikan

DASAR;

4) Masih tergantung pada lahan, dengan bertumpu pada sektor pertanian dan perkebunan

yang dikembangkan secara tradisional;

5) Masyarakat masih memiliki kecenderungan untuk mengkonversi hutan rakyat (kebun

campuran), menjadi kawasan permukiman dan budidaya pertanian;

6) Adanya perambahan Cagar Alam Rawa Danau seluas ± 845,13 Ha oleh 1.497 orang untuk

lahan budidaya.

Logical Link Permasalahan DAS Cidanau
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Masalah DAS CIDANAU:

1. Kemiskinan;

2. Tingginya tingkat run off, 

erosi dan sedimen;

3. Perambahan Cagar

Alam Rawa Danau;

4. Ancaman terhadap

suplai air

………

Kondisi Sebelum 2000

Bappeda
JABAR

Bapedalda
JABAR

Dishutbun
JABAR

Kantor LH 
Serang

Bappeda
Serang

……….

PKT 
Serang LH 

Pandeglang

Bappeda
Pandeglang

…….

PKT 
Pandeglang

KTI

BP DAS

BKSDA

Masyarakat

Masalah DAS CIDANAU:

1. Kemiskinan;

2. Tingginya tingkat run off, 

erosi dan sedimen;

3. Perambahan Cagar

Alam Rawa Danau;

4. Ancaman terhadap

suplai air

BLHD Banten
Bapeda

Banten

Distanak

Banten

BPM Banten

Kehutanan

Serang

BPLH Serang
Bappeda

Serang

KLH 

Pandeglang

Bappeda

Pandeglang

BP DAS

KTI

Kondisi Setelah 2002

BKSDA

Sektor Swasta

BBWS 3C

Masyarakat

Perguruan

tinggi

Dishutbun

Banten

Dishutbun

Pandeglang

Surat Keputusan Gubernur Banten No. 
124.3/Kep.64/Huk/2002 



7/17/2010

5

Mekanisme Perencanaan Kegiatan FKDC

REMBUG WARGA

RTL, Master Plan, 

Rencana Strategis

IDENTIFKASI 

PROGRAM

KOORDINASI 

PROGRAM

RAPAT PLENO 

FKDC

Pembahasan di

Tingkat Bidang

USULAN PROGRAM 

FKDC  (April)
IMPLEMENTASI 

PROGRAM FKDC

PRIVATE SECTOR

PEMERINTAH

MITRA / FUNDING

MONITORING & 

EVALUASI 

(Desember)

RAPAT KERJA 

TAHUNAN
sistem perencanaan 

pembangunan

HASIL KAJIAN

Tim Teknis
(Februari)

Beberapa contoh kegiatan stakeholder FKDC

No Stakeholder Kegiatan

1. Bapeda Banten
1. Penyusunan master plan DAS Cidanau;

2. Up dating peta digital DAS Cidanau;

2. Bapedal Banten Fasilitasi operasional FKDC

3. Dishutbun Banten Melaksanakan berbagai kegiatan rehabilitasi hutan dan lahan;

4. pt. Krakatau Tirta Industri

1. Membangun pos pemantauan dan pembuatan papan nama

cagar alam Rawa Danau;

2. Penanaman 12.000 pohon gempol di Cagar Alam Rawa Danau;

3. Pembersihan gulma di aliran Sungai Cidanau di dalam kawasan

Cagar Alam;

4. Membayar jasa lingkungan sebesar Rp. 950.000.000,- untuk 5

(lima) tahun.

5. BP DAS Citarum Ciliwung Melaksanakan berbagai kegiatan perhutanan sosial;

6. Perum Perhutani Melaksanakan pengelolaan hutan bersama masyarakat (PHBM);

7. BKSDA Wilayah III Banten Melaksanakan pengamanan Cagar Alam Rawa Danau;

8. Rekonvasi Bhumi

1. Memfasilitasi pembangunan dan pengembangan hubungan

hulu hilir dengan transaksi jasa lingkungan;

2. Pendampingan kelompok tani untuk kegiatan hulu hilir;
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1. Berfungsi untuk membangun dan mengembangkan pengelolaan secara terpadu DAS Cidanau dengan

didasarkan pada konsep one watershed, one plan dan one management;

2. Berperan secara aktif dalam upaya meningkatkan kualitas kehidupan masyarakat di DAS Cidanau;

3. Berperan secara aktif dalam upaya penyelesaian permasalahan di DAS Cidanau, melalui upaya – upaya

fasilitasi, advokasi dan koordinasi;

4. Berperan secara aktif menggali potensial seller dan buyer, memasarkan secara luas jasa lingkungan DAS

Cidanau serta mendorong terbentuknya Lembaga Pengelola Jasa Lingkungan (LPJL);

Fungsi dan Peran FKDC

Struktur Organisasi Forum Komunikasi DAS Cidanau
(Surat Keputusan Gubernur Banten Nomor: No. 614/Kep.211 – Huk/2006 dan Keputusan Ketua FKDC Nomor: 38/FKDC/VII/2006)
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Mekanisme Pembayaran Jasa Lingkungan DAS Cidanau

Pemanfaat Jasa (BUYER)Penyedia Jasa (SELLER)

Jasa Lingkungan

transaksi transaksi

Perjanjian Pembayaran

Jasa Lingkungan antara

FKDC dengan Kelompok

Tani (Seller)

1,2 jt/ha/tahun – baru

1,7 jt/ha/tahun – lama

Target 2014 – 150 Ha

Target 2018 – 300 Ha

Perjanjian Pembayaran

Jasa Lingkungan antara

FKDC dengan

pt. Krakatau Tirta

Industri (Buyer)

2005-2006 : 175 juta

2007-2009: 200 juta

2010-2014” 250 juta

Keputusan Ketua FKDC 
No. 01/SK –

FKDC/II/2007 tentang
Revisi Petunjuk Teknis

Pengelolaan Jasa
Lingkungan

Landasan Pengelolaan Jasa Lingkungan DAS Cidanau



7/17/2010

8

PENGGUNA AIR DARI DAS CIDANAU

PDAM
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Drinking water pollution

River/Lake/sea water pollution

Erosion

Destruction of forests

Sewage and sanitation

Waste

Water shortages

Food contamination

Noise Pollution

Climate Change

Air Pollution

Most important environmental problems

http://www.shokubai.co.jp/eng/index.html
http://www.cabot-peds.com/
http://www.indonesiapower.co.id/
http://www.steel.org.au/_image_gallery/BlueScope_Steel_logo.jpg
http://www.dow.com/
http://images.google.co.id/imgres?imgurl=http://www.morintel.co.id/native/gambar/upload/partner/Logo%2520Siemens1.gif&imgrefurl=http://www.morintel.co.id/native/modul.php%3Fnamamodul%3Dpartner&h=20&w=115&sz=2&hl=id&start=27&um=1&tbnid=FLfo0taT8VvYrM:&tbnh=15&tbnw=87&prev=/images%3Fq%3DPT.%2Bsiemens%2Bindonesia%2Blogo%26start%3D20%26ndsp%3D20%26svnum%3D10%26um%3D1%26hl%3Did%26sa%3DN
http://www.jayaboard.com/default.aspx
http://www.khi.co.id/
http://www.kdl.co.id/
http://www.krakatausteel.com/partner/kti.asp
http://www.cigadingport.com/
http://www.krakatausteel.com/partner/kw.asp
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Trust in implementing institutions
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Willingness to pay

0

5

10

15

20

25

30

0

1
0

2
5

5
0

7
5

1
0

0

1
5

0

2
0

0

3
0

0

4
0

0

5
0

0

7
5

0

1
0

0
0

1
5

0
0

2
0

0
0

3
0

0
0

3
5

0
0

M
o

re

Rupiah per m3

F
re

q
u

e
n

c
y

Reasons for non-WTP

12%

4%

0%

4%

0%

36%8%

28%

4%

0%

4%



7/17/2010

11

PERUBAHAN 

1. Kelompok Tani menanam dan mempertahankan tegakan pohon dengan jumlah yang melampaui

jumlah yang disyaratkan, Kelompok Tani di Desa Citaman ± 14.500 pohon dan di Desa Cibojong

± 13.500 pohon;

2. Kelompok Tani mengembangkan usaha berbasis kelompok, melakukan pembenahan jaringan air

bersih dan menyepakati tata kelola air bersih dengan menggunakan kas kelompok yang

dibangun dari kesepakatan anggota untuk dipotong sebesar 5% dari pembayaran jasa

lingkungan yang diterimanya;

3. Terbangunnya alternatif upaya pelestarian hutan rakyat dengan sistem dan mekanisme transaksi

jasa lingkungan;

4. Munculnya keinginan untuk membayar (willingness to pay) dari perusahaan-perusahaan

costumer KTI dan keinginan kelompok – kelompok tani (willingness to accept) lain untuk menjadi

bagian dari skema pembayaran jasa lingkungan dalam upaya pembangunan hutan lestari;

5. Munculnya perspektif pembentukan Lembaga Pengelola Jasa Lingkungan (LPJL) dengan

didasarkan pada prinsip – prinsip pengelolaan independent, accountability, transparency dan

mengedepankan semangat good corporate governance dan regulasi yang menjamin

keberlanjutan implementasi konsep di DAS Cidanau;

RADAR BANTEN,  30 Januari 2008RADAR BANTEN, 02 Februari 2007
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Lokakarya DAS Cidanau (refleksi Pengelolaan lima tahun lebih)
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CAGAR ALAM RAWA DANAU (1932)

Sumber Photo : Catatan Perjalanan Dr. Endert, 1932

T  e  r  i  m  a     k  a  s  i  h


